BAB 3
PERENCANAAN KAPASITAS

3.1 Tujuan Perencanaan K apasitas.

Tujuan dari kegiatan perencanaan kapasitas adailaifk umenentukan
jumlah BTS yang dibutuhkan untuk mencakupi selubii Jakarta berdasarkan
total kapasitas yang diperlukan. Total kapasitaaladd total bandwidth yang
dibutuhkan penduduk Jakarta. Hal ini sangat bexkgitlga dengan jumlah calon

pelanggan yang potensial DKI Jakarta.

3.2 Skema Diagram Perencanaan K apasitas.
Gambar 3.1 menunjukkan diagram alur mengenai pars@n kapasitas
yang dibutuhkan untuk wilayah DKI Jakarta.

Menentukan
Jumlah Penduduk Kapasitas
Jakarta Jam Sibuk
Menentukan ’ Mendefinisikan
Potensial Number Se&:ﬁ(’;&& Kebutuhan Kapasitas
dari Jumlah Penduduk per Segmen

(

Menentukan Membagi ’ Menentukan
Mohile User Target Market Target Market g’z?wﬁgiﬁ: Kebutuhan Kapasitas
Reasonable per Wilayah Y Per Wilayah
Menentukan
Penetration Rate
IT Stuff Menentukan Menentukan
Kapasitas Cakupan Jumlah BTS
per BTS Per Wilayah
Menentukan
Jumlah BTS
Total

Gambar 3.1 Skema Diagram Perencanaan Kapasitas.

Skema pada Gambar 3.1 digunakan sebagai acuan geencanaan

jumlah BTS berdasarkan kapasitas. Yang paling nearddalam mendesain
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jaringan berdasarkan kapasitas adalah menentukaatjypenduduk dari wilayah
yang akan didesain termasuk demografi dan perkegalparya. Dari jumlah
penduduk tersebut bisa didapatkan data sepertngiatependuduk yang bisa
dijadikan angka acuan untuk perancangan kebututsmdwidth. Kebutuhan
bandwidth ini didapat dari memperkirakan jumlah kearyang rasional terlebih
dahulu.

Setelah didapat target pasar yang rasional bisagditerdasar wilayah.
Darinya kemudian dilakukan segmentasi calon perggoer wilayah. Dasar
segmentasi tersebut adalah segmentasi market gktgditetapkan sebelumnya.
Membagi seluruh calon pengguna menjadi beberapamipelk berdasarkan
karakter dan kebutuhan mereka.

Tiap kelompok user tersebut tentunya memiliki juml&apasitas
bandwidth yang berbeda-beda dan peak hour yangededbeda pula. Angka
kapasitas bandwidth kebutuhan mereka ini yang @lealikan dengan proyeksi
jumlah user yang ditargetkan, maka akan didapatutkkblan kapasitas per
wilayah. Dari kebutuhan kapasitas per wilayah dalfatung jumlah kebutuhan

BTS yang diperlukan dengan membagi total kebutliagasitas dengan kapasitas
daya tampung sebuah BTS.

3.3 Profil Penduduk Jakarta.
DKI Jakarta adalah ibukota dari Indonesia denggma#tatan penduduk

Jakarta yang relatif tinggi. Proyeksi pertumbuhanduduk DKI Jakarta hingga
tahun 2025 ditunjukkan pada Tabel 3.1 .

Tabel 3.1 Proyeksi Pertumbuhan Penduduk Jakartg&if025 [10]

Tahun | Jumiah Pendudu Laju Proporsi Usia (%)
(ribuan) Pertumbuhan (%] 0-15 15-64 65+

2000 8.361,00 26,9 70,7 2,4
2005 8.699,60 0,80 25,3 71,8 2,9
2010 8.981,20 0,64 22,8 73,6 3,6
2015 9.168,50 0,41 22,3 73,0 4,7
2020 9.262,60 0,20 21,6 72,4 6,0
2025 9.259,90 -0,01 20,4 71,9 7,7
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Tabel 3.1 di atas menunjukkan angka tren proye&sdpduk DKI Jakarta
hingga Tahun 2025. Jumlah relatif tetap dengan apgktumbuhan di bawah 1%
per 5 tahun. Selain jumlah penduduk tetap, Provisi Jakarta juga dipadati
dengan jumlah penduduk commuter yang bergerak molilereka adalah
penduduk yang berdomisili di luar wilayah DKI Jakatetapi memiliki mata
pencaharian atau pun bersekolah di DKI Jakarta.ekéerakan banyak mobile
melintasi wilayah DKI Jakarta. Merekalah yang mengaguhi angka roaming

terbesar jaringan mobile WiMAX.

3.4 Menentukan Pasar Potensial.

Dari keseluruhan jumlah penduduk yang ada pada gawmibatas tidak
semuanya bisa dijadikan sebagai market yang peatéwiena tidak semua orang
membutuhkan layanan mobile broadband. Mobile braadihanya dipergunakan
oleh masyarakat dengan tipikal dan karakteristikuskis. Oleh karena itu
pembagian market segment yang tepat adalah larnygikehpenting.

Gambar 3.2 menjelaskan pola konsumsi masyarakataserkan

kelompok umur terhadap jenis medianya.

I]Lt.

Rado Neaspapers Magarnes Cirrema Cugta

Gambar 3.2 Pembagian Jumlah Pengguna Media [11].

Pada Gambar 3.2 terlihat bahwa pola konsumsi terteda pada media

televisi dan media digital seperti internet. Dagldmpok pengguna televisi pola
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proporsi pengguna terbesar ada pada kelompok usitasl 55 tahun, sedangkan
pada kelompok pengguna media digital kelompok sabada pada kelompok
umur 19 — 35 dan kelompok umur 36 — 54 dengan l@saorsi berimbang. Jadi
bisa dikatakan kelompok digital dikuasai umur 19%d&dun.

Untuk penduduk wilayah Jakarta proporsi usia 19e8in masuk dalam
kelompok usia 15 — 64 tahun dengan angka berkis@ara 70,7 — 73,6 persen.
Angka prosentase tertinggi terdapat pada tahun .2@éh karena itu bisa
dikatakan memulai pasar digital di tahun 2010 ddadéhun yang tepat karena
setelah itu prosentase penduduk usia 15 — 64 t@kammulai turun.

Bila dinominalkan angka 73,6 % akan menjadi 6.684.benduduk.
Jumlah yang relatif besar akan tetapi belum teelhagian besar atau setengahnya
mampu untuk berlangganan layanan broadband mobils1AW. Langkah
selanjutnya adalah melihat komposisi dari pendyshua usia strategis tersebut.
Dan mempersempit target market dari calon penggoreadband mobile
WIMAX.

Tabel 3.2 berikut menunjukkan jumlah penduduk DKlkalta yang
bekerja dengan proyeksi hingga tahun 2010.

Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Bekerja di Provinsi Diddaita [10]

duduk)
N O’ 008 2009* 2010*

15-24| 605.573] 599.878 622.102 634.241  646.88068.549

25-34| 1.287.1951.275.089 1.322.329 1.348.131] 1.373.933 1.399.735

35-44| 925.195 916.494  950.448 968.994  987.54(D061085

45-54| 522.750, 517.834 537.019 547.497  557.97668.455

G WIN|F-

55 + 224.617| 222504  230.747  235.250  239.752 2384

Jumlah 3.565.3313.531.799| 3.662.646/ 3.734.113 3.805.581| 3.877.048

Terlihat pada Tabel 3.2 bahwa jumlah penduduk eKdrususnya yang
berusia 15 hingga 54 tahun ada pada angka 3.632&8@uduk. Angka yang
masih tergolong besar namun angka tersebut makimbeenunjukkan prospek
market yang potensial untuk pasar broadband katiels& semua penduduk

bekerja mampu dan butuh akan layanan broadband.
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Sedangkan pada Tabel 3.3 akan terlihat lebih maihdeéngenai jumlah
penduduk DKI Jakarta yang bekerja berdasarkan jesgsiba yang digelutinya.

Tabel 3.3 Jenis Pekerjaan Berdasarkan Status UWtabBi&l Jakarta [10]

No |  Pekerjaan Tahun
Utama 2005 2006 2007 2008 2009* 2010*
1 | Profesional 203.918 202.000D 209.484 213.571 597.6 221.746
2 | Kepemimpinan 39.802 39.428 40.889 41.687 42.48443.282
3 | Tata Usaha 594.160 588.572 610.3/78 622.288 634,1946.108
4 | Usaha Penjualan1.009.843 1.000.345 1.037.406| 1.057.648 1.077.891 1.098.133
5 | Usaha Jasa 710.663 703.9Y79 730.060 744,305 7158.5872.796
6 | Usaha Pertanian 18.714 18.538 19.225 19.600 39.9720.350
7 | Produksi, Buruh{ 949.49¢ 940.568 975.414 994.4470131480| 1.032.513
8 | Lainnya 38.733 38.369 39.791 40.567 41.343 42.120

Dari Tabel 3.3 terlihat jenis pekerjaan berdasark@tus utamanya dari
data tersebut bisa dilihat penduduk bekerja mama yaemiliki prospek cerah
sebagai calon pelanggan broadband wireless. Danyaradalah tenaga pekerja
yang memiliki status utama sebagai professional &apemimpinan. Dan
beberapa bagian di sektor tata usaha, usaha pemjekin jasa masih bisa
dijadikan sebagai target market.

Besarnya tenaga kerja yang memilik potensi untyatdijadikan pasar
potensial mobile WiMAX terlihat pada Gambar 3.3iket:
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Prosentase Tenaga Kerja 2010
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Gambar 3.3 Prosentase Tenaga Kerja 2010 [10].

Pada Tahun 2010 prosentase penduduk yang mersiékis pekerjaan
sebagai tenaga professional dan tenaga kepemimgiglsanyak 7% dari total
penduduk bekerja atau bila diangkakan adalah seb28%5.028 penduduk.
Sedangkan penduduk dengan posisi pekerjaan di gidata usaha, usaha
penjualan dan usaha jasa ada pada prosentase 8bfdtalgpenduduk bekerja di

tahun 2010. Jumlah ini bila diangkakan sekitar 2.837 orang.

3.5 Menentukan Target Market Broadband.

Menentukan target market yang potential adalahkiaimdperikutnya dalam
menentukan jumlah calon pengguna broadband wirefesgka ini bisa didapat
dari pengalaman dari beberapa provider yang lebituld masuk ke dalam bisnis
broadband wireless. Data pertumbuhan pelanggandibaoa wireless dari
beberapa operator BWA dapat dilihat pada Gambad&Wuntuk data yang lebih
lengkap bisa dilihat di lampiran 1.
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Pertumbuhan Broadband
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Gambar 3.4 Pertumbuhan Broadband di Jakarta.

Dari data Gambar 3.4 terlihat bahwa pasar broadisatadlu mengalami
pertumbuhan dari tahun ke tahun. Hal ini sesuaiga@lendata yang didapat
Business Monitor International dan Internal [5].

Angka perkembangan jumlah pengguna telkomsel ftkgyat digunakan
sebagai jumlah penetrasi rate dengan skenario Bpti®edangkan angka
pertumbuhan jumlah pengguna indosatm2 bisa digimasebagai jumlah
pengguna dengan skenario moderate. Sedangkan gmsgkeanbuhan pesimis
diskenariokan di bawah jumlah pengguna im2.

Berdasar data jumlah pekerja dalam perkembangaadband wireless di
atas maka cukup optimis jika ditargetkan jumlahqgoema sekitar 300.000an
pengguna di tahun 2010. Hal ini dengan mengami®ib tari tiap segmen atau
kelompok market. Dengan rincian 10% dari kelompoiofgssional dan
kepemimpinan yang ada pada tahun 2010 (265.028)p&tau sebesar 26.503
orang.

Dari sektor jasa, penjualan dan administrasi set#2547.037 orang akan
diambil 10% dari jumlah tersebut atau sebesar 28lofang sebagai masyarakat
kelas bisnis dan untuk kelompok sisanya atau pandydng berusia 15 hingga
64 persen dengan status tidak bekerja yang juméahmgncapai 2.977.731 orang
hanya akan diambil jumlahnya sekitar 5 % saja. iRilamengingat bahwa hanya

sebagian kecil saja yang diperkirakan memerlukamipedi layanan broadband.
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Dalam segmen ini terdapat market pelajar, mahasigwarumah tangga dan
masyarakat lainnya. Jumlah yang lebih menarget segmahasiswa dan pelajar
SMU yaitu sebesar 148.865 pengguna.

Dari ketiga target market di atas di dapat angkaweajumlah seluruh
pengguna yang potensial ada#7.071 user. Tentunya angka-angka di atas tidak
menutup kemungkinan dari market kelompok commuigngy hidup di luar
Jakarta tapi bekerja di Jakarta. Besarnya comnmitsebesar 20 % seperti yang
tercantum pada Draft Akhir Penyusunan Rencana Pagoban Jangka
Menengah (RPJM) DKI Jakarta[12].

3.6 Menentukan Segmentasi M ar ket.

Setelah mengetahui jumlah target market yang aki&ujudlangkah
selanjutnya adalah membagi target market terseleujadi beberapa kelompok
berdasarkan karakter dan kebutuhan mereka. Dalsoskai akan dibagi target
market menjadi tiga macam user type :

» Professional User.
* High End User.

e Casual User.

3.6.1 Professional User.

Mereka yang diidentifikasi sebagai professional askalah para pengguna
yang menggunakan akses layanan broadband bergetak twjuan bisnis dan
juga tidak menutup kemungkinan untuk digunakan gab#ayanan personal.
Pengguna seperti ini memiliki karakteristik :

a. Usia: antara 25 — 54 tahun.

b. Status Pekerjaan Utama : Tenaga Professional daagaeKepemimpinan.
Jumlahnya di tahun 2010 adalah 265.028 orang. $&ditor ini ditargetkan
10% pengguna dari tenaga professional dan kepem@mpatau sekitar
26.503 orang.

c. Aplikasi yang sering digunakan : Email, video coafeing, file download.
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d. Tingkat mobilitas :Meskipun pengguna semacam i@il&d pengguna yang
cenderung diam tetapi sedikit pergerakan dari sapat ke tempat lain
diperlukan saat akan bertemu dengan client ataanrbisnis mereka.

e. Lokasi : lebih sering berada di area perkantoreeg gempat bertemu secara
umum seperti café, restaurant dan tempat meetpeytsdotel berbintang.

f. Waktu penggunaan : Lebih sering digunakan di sisug khususnya saat
jam kerja meskipun tidak menutup kemungkinan umtigknakan pada sore

atau malam hari. Bisa dikatakan antara jam 08:00:60.

3.6.2 High End User.

Pengguna tipe high end adalah pengguna yang lebifyal ke
penggunaan personal user daripada penggunaan .bidmemnya pengguna
semacam ini adalah pengguna dari kalangan beraus ry@nganggap layanan
internet adalah gaya hidup yang bisa meningkatk& di mata koleganya.
Layanan internet juga biasa mereka gunakan untukage relasi dan sosialisasi
di antara mereka. Pengguna ini memiliki karaktirist

a. Usia: antara 25 — 69 tahun.

b. Status Utama : Tenaga Usaha Jasa, Tenaga UsahmlBenjTenaga Jasa.
Angkanya cukup besar yaitu mencapai 2.517.037 ord@igpasar ini
diharapkan mencapai target 5% saja mengingat sekicukup luas.

c. Aplikasi yang sering digunakan : Web browsing, dmading, gaming,
situs jejaring social seperti friendster, facebdak hi5.

d. Tingkat Mobilitas : tipe pergerakan dari penggumaeélative mobile karena
sering berpindah-pindah untuk keperluan pribadinyiégsalnya berpindah
dari lokasi tempat tinggal ke tempat rekreasi kgjJaalan semacamnya.

e. Lokasi : lebih sering berpindah tempat. Mulai daea perumahan, tempat
rekreasi keluarga, tempat hiburan, area perbelangan tentu saja di jalan
tol saat mereka melakukan perpindahan dari satsidde lokasi lain.

f. Waktu penggunaan : Lebih sering digunakan di sgamgmalam hari antara
09:00 — 23:00.
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3.6.3 Casual User.

Pelanggan ini adalah tipe pelanggan yang mengiaginkakses internet
secara berkala untuk aplikasi semacam web browsiag layanan yang
berorientasi data lainnya. Pengguna ini berasakdéngan menengah ke bawah
seperti para pelajar, mahasiswa, ibu rumah tarRglanggan tipe ini menganggap
layanan internet sebagai layanan pelengkap untutunj@ng kegiatan sehari-hari
mereka seperti mencari data, resep dan membuat kugiah.

a. Usia: antara 15 — 39 tahun.

b. Status Utama : tidak terbatas pada kelompok yangihniaekerja. Target
utamanya adalah kelompok mahasiswa dan pelajar SMU.

c. Aplikasi yang sering digunakan : Web browsing, dmading, situs jejaring
social seperti friendster, facebook dan hi5.

d. Tingkat Mobilitas : tipe pergerakan dari pengguna relative diam dan
berada di tempat-tempat yang mereka merasa nyaajarsaperti di area
perumahan, area sekolah atau kampus tempat mefimba

e. Lokasi : di area perumahan, area sekolah atau kartgupat menimba
iimu.

f. Waktu penggunaan : Lebih sering digunakan di sjang siang untuk ibu
rumah tangga setelah menyelesaikan tugas rumalurdak para pelajar

setelah jam sekolah berakhir antara pukul 12:08:6(2

3.7 Kebutuhan K apasitas per Segmen.

Tiap jenis pengguna di atas membutuhkan kecepadan fléksibilitas
layanan yang berbeda-beda. Oleh karena itu pedkfidisikan jumlah kebutuhan
kapasitas yang dikonsumsi oleh tiap pengguna barkias minat dan aktivitas
mereka.

Tabel 3.4 berikut menunjukkan karakteristik macaacam layanan yang

digunakan oleh pelanggan broadband khususnya teimobbile WiMAX.
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Tabel 3.4 Karakter Aplikasi Mobile Wimax

1 Multiplayer Low 50 Lowr < 25 N/A
Interactive kbps msec
Gaming
2 VoIP & Low 32 to Lowr = 160 Low =50
Video 64 msec msec
Conference kbps
3 Streanung Lowto 5 kbps NiA Low =100
Media High to msec
2 Mbps
4 Web Moderate 10 N/A N/A
Browsing & kbps to
Instant 2 Mbps
Messaging
5 Media High =) N/A N/A
Confent Mbps
[ 1 4] Downloads

Dari Tabel 3.4 di atas dapat dilihat kebutuhan :
a. Professional user menggunakan layanan email (derigampiran >
500kbps), video conferencing (32-384 kbps), fildwim (>500 kbps).
b. High End user menggunakan layanan web browsingQ 3&ips), unduh
data (>500 kbps), permainan (50-85 kbps), sit@sijgg sosial (jelajah web).
c. Casual user menggunakan layanan jelajah web ( %6p@8), unduh data
(>500 kbps), permainan (50-85 kbps), situs jejasiagial (jelajah web).

Dari karakter layanan dan pengguna di atas makaatldh pembagian
bandwidth yang akan ditawarkan kepada user. Dengea seperti ini user bisa
memilih layanan yang mereka inginkan berdasarkdutkknan dan kemampuan
mereka.

Untuk professional user yang memiliki tingkat keth#&n akan download
dan akses email di atas 500 kbps, maka jenis |laygapan atas dengan
bandwidth up to 2048 kbps dan up to 3600 kbps aemniai dengan kebutuhan
mereka.

Untuk tipe kedua yakni tipe high end user yanghehengutamakan akses
internet sebagai media lifestyle dan interaksi aloechaka layanan dengan
bandwidth up to 512 kbps dan up to 1024 kbps se@dghmelayani.

Analisa kelayakan bisnis..., Wisnhu Ajie F, FT Ul, 2009 Universitas Indonesia



36

Tipe terakhir adalah untuk pengguna umum baik kmanbekerja atau
kalangan tidak bekerja maka layanan dengan kecej2&t@ kbps dan 384 kbps
siap mengisi hari-hari para pengguna layanan detigamaling bawabh ini.

Layanan broadband lain menggunakan istidkrbooking factotberarti
sebuah layanan digunakan secara bersama-sama desmggguna lain sebanyak
angka overbooking tersebut. Misalnya layanan braadldengan bandwidth 256
kbps dengan overbooking faktor 20 hal ini beraatiach satu layanan kecepatan
256 kbps akan digunakan bersama-sama 20 penggah@iHterarti saat terjadi
peak busy hour semua menggunakan layanan denghiagksama maka masing-
masing user hanya mendapatkan 12,8 kbps. Itu hghgyanasing-masing user
mendapat kualitas sama. Kemungkinan terburuk bahgangguna tidak
mendapatkan sama sekali karena ada pengguna lag mendapat kapasitas
berlebih.

Karena layanan broadband wireless lebih mengacuadeepayanan
internet maka istilah yang digunakan pun berbedzbild WiMAX menggunakan
Committed Information Rat€IR) danPeak Information RatgPIR). CIR berarti
banyaknya laju informasi yang digaransi akan dikayselanggan. Jadi meskipun
jam tersibuk pun maka pelanggan akan mendapatkgkaagaransi kecepatan
sebesar angka CIR. Sedangkan PIR berarti jumlahkkgepatan informasi yang
bisa dicapai oleh pengguna. Tentunya angka PIRiga dicapai pada non busy
hour.

Tidak semua tipe user memilih bandwidth yang sataa laerimbang. Dari
tiap layanan yang diberikan misalnya, ada layaremdwidth yang lebih besar
dan ada yang lebih kecil. Diasumsikan bahwa parggeanya memilih 70%
layanan dengan bandwidth yang lebih kecil dari kielpmpok user.

Untuk casual user diberikan angka CIR sebesartbthé bandwidth yang
ditawarkan. Sedangkan untuk high end user diberdkaka CIR sebesar 1:8 dari
total bandwidth yang ditawarkan. Dan untuk profesai user angka CIR yang
diberikan adalah 1:4 dari total bandwidth.

Tabel 3.5 berikut menunjukkan jenis layanan yakgnaditawarkan

kepada calon pengguna layanan mobile WiMAX.
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Tabel 3.5 Jenis Layanan yang Ditawarkan

Jenis Bandwidth CIR PIR
Pelanggan (kbps) (kbps) (kbps)
Casual User 256 16 256

384 24 384

. 512 64 512
High End User 1024 128 1024
Professional 2048 512 2048
User 4096 1024 3600

Dari Tabel 3.5 tersebut terlihat bahwa pelanggamitie keleluasaan
dalam memilih layanan sesuai dengan kebutuhan hdtidwang dibutuhkan.
Mulai dari bandwidth 256 kbps dengan jaminan 16skbmgga layanan dengan
kecepatan hingga 2 E1 atau setara 4096 kbps.

3.8 Kebutuhan Kapasitas Total di Jakarta.

Setelah memberikan data jenis layanan yang dibeiikpada pelanggan,
ditentukan pula jumlah kapasitas total yang digenuuntuk dapat memenuhi
kebutuhan bandwidth penduduk Jakarta. Hal ini dipatret dari target market
yang sudah ditentukan kemudian dari target market juga dibagi lagi
berdasarkan prosentase jenis pelanggan.

Angka prosentase jenis pelanggan didapat dari mdrapdingkan antara
Tabel 3.1, Tabel 3.2 dan Tabel 3.2. Jika keseluraaeget pengguna adalah usia
15 — 54 tahun. Professional user adalah para peldgpgan status utama
professional user dan para pekerja kepemimpinamdgeial). High End User
adalah para pengguna dengan kelompok status pekdridang tata usaha, usaha
penjualan, dan usaha jasa. Sedangkan Casual Udehatiluar hal tersebut maka
bisa didapat komposisi Professional User sebegar High End User sebesar 40
% dan Casual User sebesar 50%.

Dari angka asumsi dan perkiraan di atas dan degattenarket maka bisa
didapatkan angka kebutuhan total kapasitas untlukute wilayah Jakarta di
Tahun 2010 pada tabel berikut.
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Tabel 3.6 Kebutuhan Total Kapasitas Wilayah Jakz0t0

Jenis Bandwidth Kapasitas
Pelanggan Prosentase (kbps) Prosentase [ Pengguna (Mbps)
256 70% 104.206 2917,76B
0 L
Casual Use  34,86% 384 30% 44.660 | 2500,96
i 12 70% 176.192 11276,2
High End 58.94% 5 0% 6.19 6,2P
User 1024 30% 75.511 9665,408
Professiona 6.9% 2048 70% 18.552 9498,62¢
User e 4096 30% 7.951 8141,824

3.9 Jumlah Total BTS
Kapasitas BTS mobile WIMAX untuk bandwidth 5 MHzndd0 MHz
terlihat pada Tabel 3.7 berikut.
Tabel 3.7 Kapasitas BTS Mobile WiMAX

[15]
Aramete Do i Down nlin
System Bandwidth 5MHz 10 MHz
FET Size 512 1024
Null Sub-Carmriers 92 104 184 184
Pilot Sub-Carriers 60 136 120 280
Data Sub-Carmriers 360 272 720 560
Sub-Channels 15 17 30 35
Svmbol Peniod. Ts 102.9 microseconds
Frame Duration 5 nulliseconds
OFDM Svmbols/Frame 48
Data OFDM Svmbols -+
5 MHz Channel 10 MHz Channel
Downlink Uplink Downlink Uplink
Rate, Mbps TRate, Mbps Rate, Mbps Rate, Mbps
172 CIC. 6x
1/.2CTC. 4x 0.79 0.57 1.58 1.18
172°CIC. 2x 1.58 114 3.17 235
12 CTC.IX 3.17 2.28 6.34 4.70
3/4 CTC 475 343 9.50 7.06
16QAM 172 CTC 6.34 4.57 12.67 041
34 CTC 9.50 6.85 19.01 14.11
4QAM 172 CTC 950 6.85 19.01 1411
23 CTC 12.67 914 25.34 18.82
3/4 CTC 14.26 10.28 28.51 2117

Dari data jumlah kapasitas yang mampu di Suppliy tiEp BTS di atas
bisa dikalkulasikan berapa kebutuhan jumlah BTSukirgeluruh wilayah DKI
Jakarta Raya. Hasil perhitungan jumlah BTS untulaygih DKI Jakarta terlihat
pada Tabel 3.8 berikut.
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Tabel 3.8 Jumlah BTS Berdasarkan Kapasitas UntukJaKarta
Bandwidth
5MHz | 10 MHz
1/2 CTC 6.498 3.208
3/4 CTC 4.329 2.138
1/2 CTC 3.246 1.604
3/4 CTC 2.166 1.069
1/2 CTC 2.166 1.069
64QAM | 2/3 CTC 1.624 802
3/4 CTC 1.443 713

Kode Modulasi

QPSK

16QAM

Terlihat dari Tabel 3.8 di atas bahwa jumlah BE&g dibutuhkan untuk
DKI Jakarta berdasarkan BTS akan bervariasi teugankode modulasi yang
digunakan dan bandwidth yang dipilih. Jumlah BT#&deyak muncul saat
menggunakan kode modulasi QPSK CTC % dan bandwbdtNHz yaitu
sebanyak 6.498 BTS dan jumlah paling sedikit mupada saat menggunakan
kode modulasi 64 QAM dengan bandwidth 10 MHz ya&banyak 713 buah
BTS.
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